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INTISARI

Kampung Tangguh Bencana (KTB) Muja Muju merupakan program
Pemerintah Kota Yogyakarta berbentuk komunitas masyarakat yang berada di
Rukun Kampung Muja Muju. Tujuan dibentuknya KTB Muja Muju untuk menjadi
perpanjangan tangan BPBD Kota Yogyakarta dalam penanggulangan potensi
bencana di Rukun Kampung Muja Muju. Berangkat dari tujuan tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk dan tingkatan partisipasi masyarakat
di KTB Muja Muju. Penelitian ini menggunakan teori tahapan partisipasi
masyarakat untuk membagi proses berjalannya KTB Muja Muju mulai dari
pembentukan hingga evaluasi. Selanjutnya menggunakan teori bentuk partisipasi
masyarakat untuk menganalisis bentuk keterlibatan masyarakat. Penelitian ini juga
menggunakan teori tingkatan partisipasi masyarakat untuk mengkategorikan peran
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif-
deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di KTB Muja Muju memiliki bentuk
partisipasi buah pikiran, partisipasi tenaga, partisipasi harta benda, dan partisipasi
keterampilan. Tingkatan partisipasi masyarakat dikategorikan pada tingkatan
kontrol masyarakat. Masyarakat pada tahap pengambilan keputusan diberikan
kekuasaan untuk menentukan kebutuhan pada tiap tahap pembentukan KTB Muja
Muju, tetapi masih terdapat peran BPBD Kota Yogyakarta dalam memberikan
acuan dan penilaian. Masyarakat melakukan inisiasi pada pelaksanaan dan evaluasi
tanpa ada campur tangan dari BPBD Kota Yogyakarta. Masyarakat menentukan
kegiatan penanggulangan bencana sendiri dan melakukan evaluasi mandiri.
Evaluasi belum diikuti oleh semua masyarakat dan tidak dilakukan secara rutin,
sehingga hal ini perlu diperhatikan dengan mengadakan pertemuan evaluasi
bulanan serta diikuti seluruh personel KTB Muja Muju
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ABSTRACT

Kampung Tangguh Bencana (KTB) Muja Muju is community program of the
Yogyakarta City Government located in Rukun Kampung Muja Muju. The purpose
of the establishment of the KTB Muja Muju is to become an extension of the
Yogyakarta City BPBD in dealing with potential disasters in the Rukun Kampung
Muja Muju. Based on the purpose, this research was conducted to describe the form
and level of community participation in KTB Muja Muju. This study uses the theory
of community participation to divide the running process of the KTB Muja Muju
start from establishment to evaluation. Furthermore, using the theory of community
participation forms to analyze the forms of community involvement. This study also
uses the theory of the level of community participation to categorize the role of the
community. The research method used is qualitative-descriptive research with a
phenomenological approach. Data collection techniques used in this research are
interviews, observation, and literature study. The results showed that community
participation in KTB Muja Muju had the form of participation of ideas,
participation of personnel, participation of property, and participation of skills. The
level of community participation is categorized at the level of community control.
The community at the decision-making stage is given the power to determine needs
at each stage of the establishment of KTB Muja Muju, but the Yogyakarta City
BPBD still has roles in providing and assessing. The community initiates the
implementation and evaluation without any intervention from the Yogyakarta City
BPBD. The community determines its own disaster management activities and
conducts an independent evaluation. Evaluation has not been followed by all
communities and is not carried out routinely, so this needs to be considered by
holding monthly evaluation meetings and being attended by all KTB Muja Muju
personnel.
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